BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Pendlitian
1. Deskripsi Tempat Penélitian
a. Sgarah Singkat SMP IT Abu Bakar Yogyakarta

SMP Islam Terpadu (IT) Abu Bakar berdiri pada taalgt8 Maret
2001. SMP IT Abu Bakar adalah lembaga Pendidikdamisdi bawah
naungan Konsorsium Yayasan MULIA, yang muncul sabadternatif
solusi dari keresahan sebagian masyarakat musling yaenginginkan
adanya institusi pendidikan Islam yang berkomitmesngamalkan nilai-
nilai Islam dalam sistemnya, dan bertujuan agavasisiswinya mempunyai
kompetensi seimbang antara ilrkauniyahdan qauliyah antarafikriyah,
ruhiyah danjasadiyahsehingga mampu melahirkan generasi muda muslim
yang berilmu, berwawasan luas dan bermanfaat bagit.u(Profii SMP
Islam Terpadu Abu Bakar Yogyakarta)

Berdasarkan wawancara dengan kepala sekolah, phda 2000
baru ada SD Islam Terpadu dan belum ada SMP Istgpadu. Maka dari
itu, para pendiri berinisiatif untuk mendirikan SMigtam terpadu sebagai
lanjutan dari SD IT yang sudah ada. Hal tersebatjuan agar siswa-siswa
lulusan SD IT dapat menelanjukan pendidikannyaetgapng selanjutnya
yang sejenis. Selain itu, pendirian SMP IT ini kiilkan agar ilmu yang
diterima siswa saat di SD IT dapat diterapkan di&endbangkan di level

selanjutnya.
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SMP ini diberi nama SMP IT Abu Bakar karena sebesgkolah
di bangun ada sebuah masjid yang bernama Abu Bak@y lebih dulu
berdiri di lokasi sekolah. Tanah dan gedung seksédagian milik yayasan
dan sebagian merupakan wakaf. Awalnya SMP IT hangapunyai 21
siswa, lambat laun SMP IT semakin banyak peminattayasemakin lama
siswa SMP IT semakin bertambah.

Pada awal berdirinya, SMP IT Abu Bakar merupakan PSM
boarding schoal Siswa yang bersekolah di SMP tersebut harus dindg
asrama sekolah. Dalam perkembangannya, ada oramg yang
menginginkan anaknya bersekolah di SMP IT tanpashtinggal di asrama
(full day school. Berdasarkan pertimbangan yayasan dan pengukakake
Sehingga saat ini SMP IT Abu Bakar tidak habgarding schootapi juga
full day schoal
. Kondisi Fisk SMP IT Abu Bakar Yogyakarta

SMP IT Abu Bakar berlokasi di JI. Veteran, GandciBar No. 716
Q Pandeyan Umbulharjo, Yogyakarta. Lokasi terselgatkk jauh dari jalan
raya. Hal itu mendukung pelaksanaan kegiatan peyjabeh yang tenang
tenang dan kondusif karena tidak terganggu dengeamniaian lalulintas.

Berbeda dengan lokasi, kondisi fisik sekolah dagiatakan
kurang baik dan sedang dalam pembangunan. Halriiat dari kurangnya
fasilitas sebagai penunjang kegiatan pembelajarBangunan dan
kebersihan lingkungan kurang terjaga serta kuramgmgnghijauan taman

yang ada di sekolah membuat suasana di SMP teaasa.p
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SMP IT Abu Bakar memiliki lahan seluas 6.028yang digunakan
untuk melengkapi sarana dan prasarana penunjangt&egembelajaran.
Adapun sarana dan prasarana tersebut meliputin ppianpinan sekolah, 1
ruang guru ustadz, 1 ruang guru ustadzah, 1 ruahg2Z ruang kelas,1
perpustakaan, 1 laboratorium TI, 1 laboratorium,|IRAuang BK, 1 ruang
UKS, 1 aula, 1 gor, 1 lapangan, 1 masjid, 1 kanfi8, kamar mandi, dan
asrama.

Ruang kelas di SMP IT Abu Bakar dibagi menjadi daitu
gedung untuk kelas putri dan gedung untuk kelasapKiondisi ruang kelas
terlihat cukup baik dan memiliki fasilitas penduguseperti papan tulis,
spidol, penghapus papan tulis, struktur organisalsis, dan papan presensi.
Di ruang kelas belum terpasang LCD dan proyektoerka SMP IT Abu
Bakar baru mempunyai 2 buah Ldrtable Sedangkan kondisi lapangan
di SMP IT Abu Bakar dapat dikatakan kurang baikpdmgan olah raga
hanya berupa lahan kosong yang tandus, sehinggasisasm melakukan
olah raga, banyak debu yang berterbangan. Nampemdan tersebut dapat
menunjang kegiatan pembelajaran.

SMP IT Abu Bakar memiliki asrama yang berdekatamgde
gedung sekolah. Asrama SMP IT Abu Bakar di bagijatndua, yaitu
asrama putri dan asrama putra. Asrama putri bedagamukiman warga
sekitar SMP, sedangkan asrama putra berada datangesdqung yang sama

dengan ruang kelas putra.
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c. Kondisi Non Fisk SMP IT Abu Bakar Yogyakarta
Kondisi non fisikk SMP IT Abu Bakar meliputi: yayasadan
pengelola sekolah. Pengelola sekolah SMP IT AbuaBderdiri dari
pimpinan sekolah, guru, pembina asrama, pembinaaeksrikuler, dan
karyawan. Struktur organisasi SMP IT Abu Bakar Yakprta adalah
sebagai berikut.
1) Yayasan
Yayasan yang membawahi SMP IT Abu Bakar Boarding da
Fullday School yogyakarta adalah Yayasan Pendidikam Terpadu

Abu Bakar. Adapun personalia yang duduk di yayasieadalah sebagai

berikut:
Penasihat : Drs. H. Sunardi Syahuri
H. Cholid Mahmud, M.T.
Ketua Yayasan : Drs. Eri Masruri
Stretaris : Muhaimin, S.H. Kn.
Bendahara : Dr. Ir. H. Adam Pamudji Raharja. M. Sc

Bid. Pendidikan : Drs. Mujidin, M. Psi.
Pengajaran : H. Boedi Dewantoro, S.H
Drs. Ahmad Agus Sofwan
2) Pengelola Sekolah
a) Pimpinan
Pimpinan sekolah adalah kepala sekolah yang dibaletu wakil

kepala sekolah bidang kurikulum dan administrasiadgek I);



b)

d)
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wakil kepala sekolah administrasi dan kepegawaigarana
prasarana, dan hubungan masyarakat (Wakasek m)yvdkil kepala
sekolah bidang kesiswaan (Wakasek Ill). Adapunqeisa yang
menempati jabatan tersebut adalah:

Kepala Sekolah : Akhsanul Fuadi, S.Ag.

Wakasek | : Maharsi Prehastuti, S.T.
Wakasek |l : Maria Noor Cahaya Budhi, S.Pd.
Wakasek I : Herry Purwanto, S.Pd.

Guru

Guru pengajar yang ada di SMP IT Abu Bakar sebabyak
orang dengan lulusan S1 dan S2 untuk mata pelajaram, serta
Hafidz dan Hafidzhoh untuk mata pelajaran Tahsin @ahasa
Arab.

Pembina Asrama

Pembina asrama bertugas untuk mengasuh, membina dan
membimbing siswa SMP IT yang mengikuboarding school
Pembina asrama yang ada saat ini berjumlah 20 oramng terdiri
dari 7 orang pembina asrama putra dan 13 orang ipanasrama
putri.

Pembina ekstrakurikuler

Dalam rangka meningkatkan kompetensi di luar akddem

SMP IT Abu Bakar merekrut pembina ektrakurikulenganemiliki

kemampuan pada bidang yang diampunya. Pembinaaklskuler
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berasal dari institusi-institusi yang profesional didangnya.
Kegiatan ini berada di bawah koordinasi bidangdwesan.
e) Karyawan
Karyawan di SMP IT Abu Bakar berjumlah 14 orang.
Pekerjaan yang dilakukan karyawan mencakup tatahaysa
perpustakaan, kebersihan, keamanan, dan teknisi.

Adapun jumlah siswa SMP IT Abu Bakar tahun 2012301
sebanyak 657 siswa yang terdiri dari 252 siswask¥ld 233 siswa kelas
VIIl dan 172 siswa kelas IX. Dari jumlah terseb8%8 anak merupakan
siswaboarding schootlan 279 anak merupakan sisiwk day schoal

Perlakuan terhadap sisveaarding danfull day selama di sekolah
tidak dibedakan. Hubungan antar siswa, guru, dagakan pun terjalin
cukup baik satu sama lain. Dalam kehidupan intérséisial antar warga
sekolah saling mengingatkan akan tugas dan tanggamgb masing-
masing baik kaitannya dengan kegiatan pembelajdrd&elas maupun di
asrama atau di luar kelas.

Kegiatan pembelajaran dan kurikulum SMP IT Abu Badedikit
berbeda dengan kurikulum SMP pada umumnya. KumkuBMP IT Abu
Bakar merupakan kurikulum Dinas Pendidikan Nasiodahgan ruh
keislaman yang terimplementasikan dalam prosesataybelajar mengajar,
ditambah dengan muatan materi kepesantrenan yangpakan ciri khas
sekolah Islam terpadu. Adanya tambahan materi kepenan ini,

diharapkan dapat mengembangkan pengetahuan, keinardan karakter
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siswa secara lebih optimal. Dengan kurikulum teargebalam kegiatan
pembelajaran pun diintegrasikan dengan pengembanggai-nilai
keislaman, sehingga visi, misi dan tujuan pendiifapat tercapai.
Adapun visi, misi dan tujuan pendidikan SMP IT ABakar
Yogyakarta adalah sebagai berikut:
a. Visi
“Melahirkan generasi muslim yang berpribadi qur;annggul dalam
bahasa, ilmu pengetahuan dan teknologi”
b. Misi
1) Meningkatkan kualitas pembelajaran ulumul quran
2) Menyelenggarakan program pembinaan pribadi quraacara
intensif
3) Meningkatkan program pembinaan dan pembiasaan lieeshaArab
dan Inggris
4) Melaksanakan pembelajaran secara efektif dan mangéan
5) Menumbuhkan lingkungan pendidikan yang aman, nyaman
islami.
c. Tujuan Pendidikan
1) Mempunyai agidah yang lurus dan mampu beribadaradenar
2) Hafal 2 juz (30, 29) Al-Qur'an
3) Mampu membaca Al-Qur'an dengan tartil
4) Mampu menerjemahkan Al-Qur'an Juz 30

5) Mampu bersikap santun dan berakhlak mulia
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6) Mampu menjadi pribadi mandiri
7) Mampu memahami teks bahasa arab dengan baik
8) Mampu berkomunikasi lisan dalam bahasa inggris
9) Setiap siswa mampu meraih rata-rata nilai Ujianiomad (UN)
minimal 70
10) Berprestasi dalam lomba-lomba ditingkat kota/prewvin
d. MataPeajaran IPSdi SMPIT Abu Bakar Yogyakarta

Mata pelajaran di SMP IT Abu Bakar meliputi: penkigh
Agama Islam, pendidikan kewarganegaraan, bahasanesd, bahasa
inggris, matematika, ilmu pengetahuan alam (IPA)ui pengetahuan
sosial (IPS), penjaskes, teknologi dan informasni sbudaya dan
keterampilan, muatan lokal bahasa Jawa, muatanh bakesa Arab, tahsin
dan tahfidz Al-quran, sirah nabawiyyah dan shahadata pelajaran IPS
mendapatkan 4 jam pelajaran untuk setiap kelasa Npalajaran IPS
termasuk dalam kelompok mata pelajaran Illmu Pehgata dan
Teknologi yang bertujuan untuk mengembangkan lggkemampuan
berpikir kritis dan analisis peserta didik.

Guru IPS SMP IT Abu Bakar Yogyakarta berjumlah @ngy
dengan latar belakang pendidikan yaitu 4 orang dulusan S1 dan 1
orang guru S2. Nama guru yang mengajar IPS an&ma“AS”, S.S.,

“TA”, S. Pd., Sholeh Purnomo, S.E., “RN", S.S,. daik’h S, M.Pd.
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2. Deskrips Hasll Pendlitian
Berdasarkan hasil observasi, wawancara, dan dokasietiperoleh
hasil penelitian sebagai berikut:
a. Pelaksanaan Pendidikan Karakter dalam Pembelajaran IPS di SMP
Isam Terpadu Abu Bakar Yogyakarta
Pelaksanaan pendidikan karakter dalam pembelajB@rdimulai

dari perencanaan, pelaksanaan, hingga evaluasigbegaran.

1) Perencanaan pembelajaran

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru IPS, tahap-

kegiatan perencanaan pembelajaran

IPS di

SMP

IT MSakar

Yogyakarta antara satu guru dengan lainnya sanpat ahlihat dalam

tabel 1. berikut.

Tabel 1. Tahap perencanaan pembelajaran IPS

Subjek Tahap Perencanaan
Pengembangarl Menyusun RPP Menentukan
Silabus sumber belajar
Ibu “AF” (Guru | Guru Guru menyusur Guru
kelas 7) mengmbangkan RPP sesug menggunakan
Ibu “RN” (Guru | silabus dengal dengan standg buku paket,
kelas 8) memasukkan | BSNP dengan BSE, dan modu
Bapak “TA” | nilai budaya darf memasukkan | sebagai  buku
(Guru kelas 7) karakter bangs{ nilai  karakter| pegangan siswa.
dan Bapak “AS”| ke dalam setia] siswa yang

(Guru kelas 8) | Standar diharapkan pad
Kompetensi dar setiap tema ata
Kompetensi pertemuan.
Dasar yang Guru menyusur
terangkum RPP secar;i
dalam 10 keseluruhan
muwashaffat mulai dari awal
(Silabus tahun ajarar
Terlampir) baru.

(RPP terlampir)
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Perencanaan yang dilakukan oleh guru terlihat paloll di atas,
yaitu mengembangkan silabus, menyusun dan mengghdanRPP
dengan memasukkan nilai karakter yang diharapkenia snenentukan
sumber belajar. Hal tersebut diungkapkan oleh B&4a&K bahwa

“.... sejak awal direncanakan, materi-materi yaagsb informasi
dipilih bagian mana yang bisa kita masuki untuk gazahkan
perilaku siswa. Jadi kita lihat SK dan KD nya, |dia lihat
materinya baru kemudian bisa kita rencanakan bentuk
pembelajarannya seperti apa beserta muatan-mud&anyang
ingin kita masukan.”

Guru menyusun silabus dan RPP secara keselurulzavatitahun ajaran
baru. Silabus dan RPP yang dikembangkan mengacu PadP yang
dikeluarkan dinas.

Guru mendapat pelatihan dari dinas dalam mengerkbang

silabus dan RPP berkarakter, Seperti yang disamapaileh lbu “AF”

“... ada sosialisasi dari pemerintah mengenai pelakan
kurikulum pendidikan karakter, pelatihan RPP daihabsis
berkarakter dari dinas. Setelah itu dilakukan wodgspembuatan
RPP dan Silabus.”

Hal senada disampaikan oleh Ibu “RN” sebagai bériku

“... ada pelatihan pendidikan karakter, jadi kitgundang
pembicaranya dari dinas, disitu ada pelatihan biRiAP dan
silabusnya yang berkarakter dan langsung diprakiejeali kita
ngikutyang sudah ditetapkan dinas. Kalau silabus kitaasabak
sudah ada acuannya, tapi kalau masalah RPP sseddiri
soalnya tiap gurukan beda-beda karena disesuaikan dengan
kebutuhan masing-masing dan tergantung materinga. jRPP
nya satu paralel 1 RPP.”

Silabus dibuat secara bersama-sama dengan gugatSmengajar satu

kelas paralel, sedangkan RPP disusun secara inds@duai kebutuhan
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dan masing-masing guru berbeda. Setelah menyutabusidan RPP,
guru melaksanakan pembelajaran.
Pelaksanaan Pembelajaran
Silabus dan RPP yang disusun pada saat perencdigaziakan
sebagai pedoman pembelajaran. Meskipun terkadamg, mengubah
kegiatan pembelajaran yang telah direncanakan ggdhipelaksanaan
pembelajaran tidak sesuai dengan RPP. Hal ini elileddan pembelajaran
IPS menyesuaikan situasi dan kondisi kelas. Sepeniy dikemukakan
oleh ibu “RN” sebagai berikut
“Nilai-nilai yang muncul dalam pembelajaran IPSusesiengan
RPP, dan tergantung materi yang akan disampaikaskipus
kadang-kadang berubah karena berbagai faktor sdqmerdisi
siswa yang mungkin lelah karena kegiatan pembelajar
berlangsung dari jam 7 pagi sampai jam 5 sore.”
Terjadinya perubahan kegiatan pembelajaran selkareshakan
kondisi kelas, juga karena banyaknya kegiatan yditeksanakan di
sekolah. Seperti akhir-akhir ini sekolah lebih felpada pelaksanaan UN
sehingga terjadi jam kosong pada mata pelajarard#Sliganti dengan
tugas. Hal tersebut disampaikan oleh Bapak “TA’agglb berikut
“... sekarandan sekolah kita lagi sibuk UN dan kebetulan Saya
dan pak “AS” adalah wali kelas 9 jadi kami berdehilh fokus
mengurus kelas 9 terutama mnyelesaikan adminisy@silan
mendampingi kegiatan yang berhubungan dengan UnNn&ga
terkadang pelajaran IPS di kelas itu ya kosong.i Baganti
dengan tugas mengerjakan soal, merangkum atau menca
belajar di perpustakaan.”

Masing-masing guru memiliki cara dan strategi ydmegbeda

dalam melaksanakan pendidikan karakter dalam peqaloah IPS.
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komponen dalam pembelajaran meliputi tujuan pendrala, isi/ materi
pembelajaran, metode, media, evaluasi.
a) Tujuan Pembelajaran
Berdasarkan hasil analisis dokumen (RPP dan silagusu
IPS di SMP IT Abu Bakar mencantumkan tujuan pemaeia ke
dalam RPP yang mereka susun. Berdasarkan hasilrvabse
pembelajaran, guru tidak menyampaikan tujuan pesjdraein kepada
siswa. Pada awal pembelajaran, guru hanya menykampanateri
yang akan dipelajari atau melanjutkan materi sebela.
b) Isi atau materi pembelajaran
Berdasarkan hasil observasi dan analisis dokumeterim
pelajaran yang diajarkan oleh guru IPS sesuai de&gaKD yang
ada pada standar isi. Materi tersebut dikaji daandang langkah?2
pembelajarannya ke dalam silabus dan RPP. Guru kagrsgtiap
materi untuk diketahui nilai-nilai karakter mana nga dapat
dimunculkan dalam materi tersebut. Hal ini sesuangan
pernyataan Bapak “AS” bahwa “sejak awal direncanakaateri-
materi yang berisi informasi dipilih bagian manangabisa kita
masuki untuk mengarahkan perilaku siswa.”
Setiap materi dapat disisipi nilai yang berbedaabed
Berdasarkan analisis dokumen, nilai-nilai yang wlicenkan
mengacu pada nilai karakter yang dirumuskan ditetgah nilai

karakter yang digunakan di SMP IT Abu Bakar Yogy&kadalah
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muwashaffatyang di dalamnya terdapat 10 karakter. Wakil Kapal
Sekolah bagian kurikulum menyebutkan “Pendidikarakier dalam
istilah  kami namanyamuwashaffat Di SMP IT ini ada 10
muwassafhat yang harus muncul dalam setiap perabeta]
Menurut Kepala Sekolah, muatan 10 Muwashaffat beftssama
dengan karakter yang dikeluarkan dinas. (10 Muwféasthizrlampir)

Berdasarkan analisis dokumen Silabus dan RPP, 1dari
nilai karakter yang dikembangkan dinas danMi@washaffatyang
dimiliki sekolah, nilai yang sering dikembangkanrguPS vyaitu:
jujur, salimul agidah tanggung jawalshabhilul ‘ibadah mustaqoful
fikri, disiplin, rasa hormat dan perhatian, tekun, ciateh air, cara
berpikir; bersikap; dan berbuat yang menunjukkarsekaan;
kepedulian; dan penghargaan yang tinggi terhadapadaa
mujahidun i nafsi ketelitian, kerja keras, kerjasama, demokratis,
toleransi, komunikatif, peduli sosial, religius, maigi, kreatif, dan
menghargai prestasi. Nilai karakter yang diinginkamak
semuannya muncul dalam pembelajaran. hal terselagatd
bertambah atau berkurang.

Berdasarkan hasil observasi, nilai yang sering mlunc
dalam pembelajaran tetapi tidak direncanakan adalk cinta
kebersihan. Pada saat awal masuk kelas, guru mendemndisi
kelas. Jika terlihat kotor, maka siswa yang pikehiata untuk

menyapu ruangan sembari guru menmbuka pelajaratkadang,
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nilai yang sudah direncanakan akan dikembangkaak trduncul

dalam pembelajaran karena guru lebih sering merdigian kelas.

c) Strategi/ Metode Pembelajaran

Pelaksanaan pendidikan karakter dalam pembelaj&@&n
dilakukan dengan mempertimbangkan materi yang akajarkan.
Dalam pelaksanaannya, guru menjelaskan materi gejarkan dan
memberikan contoh-contoh dalam kehidupan nyatadd&arkan
hasil observasi terhadap guru IPS, dalam prosedglajaran guru
sering mengkaitkan materi dengan kehidupan selaarielan akhlak
yang baik dalam Islam. Hal tersebut dilaksanakafaloieberbagai
cara. Cara-cara yang dilakukan guru diantaranygatemenerapkan
berbagai metode pembelajaran atau memaksimalkan reatode
pembelajaran. Metode yang sering digunakan olelr ¢f® dalam
pembelajaran dapat dilihat pada tabel 2. berikut in

Tabel 2. Metode pembelajaran IPS

Subjek Metode Pembelajaran
Ilbu “AF” Ceramabh, diskusi
Ibu “RN” Ceramah,  diskusi, role
playing
Bapak “TA” Ceramah, diskusi
Bapak “AS” Ceramah, diskusi

Dari tabel di atas, metode pembelajaran yang sering
digunakan guru IPS adalah metode ceramah dan diSegangkan
role playing sesekali digunakan untuk materi tertentu sepexiap
materi perjuangan kemerdekaan. Berdasarkan hasiamaara,
metode tersebut sering digunakan karena dirasdifefiea mudah

diimplementasikan. Seperti yang disampaikan oleh*RN” bahwa
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“... Saya rasa metode itu tepat dan gak ribet.n§eyia Saya pakai
metode ceramah bervariasi dengan tanya jawab.” Memd
pernyataan Ibu “RN”, Bapak “TA” menyatakan bahwaaft&na
metode itu yang Saya rasa paling efisien dan dengeamah pun
materi dapat tersampaikan dan kita dapat membariob@ dan
nasehat-nasehat pada siswa.” Melalui metode ceraguaih dapat
memberikan contoh-contoh kasus yang berkaitan dengateri
yang disampaikan. Kasus-kasus yang disampaikan giapat
menjadi motivasi dan nasehat kehidupan bagi siswa.

Ibu “AF” pun menegaskan bahwa “Metode diskusi gerin
digunakan karena banyak nilai karakter yang dimlkacu saat
metode diskusi dilakukan kaya kerjasama, tanggamglp, berani
mengungkapkan pendapat, dan lain-lain.” Dengan guamakan
metode diskusi, pengembangan karakter siswa lebifatif dan
dilakukan dengan lebih menyenangkan. Berbeda delmahAF”,
Bapak “AS” lebih senang mengganti nama metode yhAggnakan
dengan nama lain untuk menarik perhatian siswaalllyga metode
diskusi diganti nama menjadisccussion group and share.

Berdasarkan hasil wawancara dengan siswa, pemiagiaja
IPS dianggap kurang menarik dan membosankan. @8 umemiliki
cara tertentu untuk mengatasinya. Diantaranya dengamberi
hukuman kepada siswa yang ramai di kelas. Ibu “AF”

mengungkapkan sebagai berikut



63

“Strategi yang Saya gunakan untuk menangani kedeg y
kurang dapat dikelola harus tegas. Kalau pelampalareka
tidak mau mendengarkan. Biasanya Saya menggunakan
kesepakatan kalau yang ramai diingatkan satu lemlist
suruh berdiri di depan kelas, kalau 3x diingatkan, kelua
kelas, kalo lebih dari 3x diingatkan, nanti mendgpain di

BK.”

Dalam hal ini, guru IPS menggunakan hukuman sebagai
alternatif untuk mengkondisikan siswa. Berdasarkasil observasi
pembelajaran yang dilakukan terhadap Bapak “TAkumian yang
diberikan yaitu merangkum materi. Berbeda dengan“AF” dan
Bapak “TA”, Bapak “AS” menghukum siswa yang ramdala
terlambat masuk kelas diminta untuk memberi hiblkepada siswa
lainnya. Seperti yang diungkapkan oleh Hawiah, tikkkalau telat
ditulis alpha kalau gak disuruh hibur kelas...”

d) Media Pembelajaran

Keberhasilan pelaksanaan pendidikan karakter dalam

pembelajaran IPS tidak hanya menggunakan metoddglajaran.
Hal itu juga tidak lepas dari penggunaan media dagran.
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengangguw IPS,
baru memanfaatkan media papan tulis dan spidolgsebaedia
pembelajaran di dalam kelas. Berdasarkan wawarmsargan Bapak
“TA”, Terkadang guru memanfaatkan media yang dimieh siswa
seperti pada materi peta, siswa diberi tugas membeta sendiri,

dengan menggunakan benda apa saja yang bisa dagunakuk

membuat peta. Pembuatan peta bisa menggunakangkzaeang
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bekas. Tugas tersebut bertujuan untuk mengembankpeaiifitas
siswa dan untuk membiasakan siswa agar memanfaikeang-
barang yang sudah tidak terpakai. Menurut beliazzdienLCD jarang
digunakan. Penggunaan LCD memerlukan banyak walktiwku

persiapannya karena LCD yang ada belum terpasangechra

permanen di dalam kelas.
Evaluasi Pembelajaran

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru dan st&nsia,
analisis dokumentasi dari RPP dan silabus, evalpasibelajaran
IPS di SMP IT Abu Bakar menggunakan pedoman pamlkognitif
yang mengacu pada nilai-nilai karakter (lebih leagkya dapat
dilihat pada lampiran RPP). Penilaian kognitif dalpembelajaran
IPS berupa tugas-tugas dan ulangan harian. Bekdasdnasil
wawancara dengan guru IPS dan beberapa siswa kefgsdan 9,
tugas-tugas IPS yang diberikan kepada siswa beaugaes individu

maupun tugas kelompok yang terlihat pada tabeé@ki.
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Tabel 3. Jenis Tugas Yang diberikan Guru

Subjek

Jenis Tugas yang Diberikan

Siswa Kelas
7 (Ibu “AF”
dan  Bapak
“TA”)

Tugasnyanyatet ngrangkum ngerjain soal, kadang
soal dari buku, kadang soal dari gurunya. kadd
kadang presentasi. Kadang-kadang disunidacadi
depan kelas, tugasnya kadang kelompok kag
individu.

)
ANg-

lang

Siswa Kelag

8 (Ibu “RN”
dan  Bapak
“AS”)

Tugasnya kadang kelompok kadang individu, kad
ngrangkum nyatet di papan tulis. Pernah disurl
wawancara ke warga yang profesinya betlaus
wawancara ke warung-warung tentang omset
peraturan daerah. Terbgin mind mapingkadang dué
orangteruskita belajaranya dari mind maping. Kada
diskusiteruspresentasi

ang
ih

nya,

ng

Siswa Kelag
9 (Bapak

“SH”")

Sering ngrangkum terus ngerjainsoal, kadangdikin
mind mapingsendiri-sendiri. Kadang individu kada

9

kelompokbuatdiskusi.

Dari tabel di atas, tugas-tugas IPS yang diberkepada siswa

meliputi tugas yang berhubungan dengan kognitifn ¢iagas yang

berhubungan dengan kecakapan atau pengembangaktekaséswa.

Tugas yang berhubungan dengan aspek kognitif damta mencatat,

merangkum materi pelajaran, dan mengerjakan s@l-Jagas yang

berhubungan dengan pengenbangan karakter siswgoutnelugas

kelompok seperti diskusi, dan praktek atau tuggmangan. Hal ini

tergantung dengan materi

yang akan di

disampaikan oleh Bapak “AS”

ajarkan. rSepang

“Ada tugas kelompok dan individu. Tugas kelompokyea
berikan di bagian materi yang menuntut adanya &amea bisa
diskusi materi atau tugas lapangan seperti padarnpermintaan
dan penawaran Saya beri tugas praktek jualan atavamcara
pada pedagang. Kalau tugas individu bagian dari KBKktuk
persiapan belajar, misalnya siswa diberi waktu &0@aknit untuk
membuamind mapingsederhana.”
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Tugas individu lebih digunakan untuk persiapan jaela
sedangkan tugas kelompok selain sebagai pendukehgal) juga
sebagai sarana mengembangkan karakter siswa. Brgawengan Ibu
“RN” yang mengatakan bahwa

“Tugas yang Saya gunakan tergantung materinya jubak,
kadang disuruh diskusi tapi seringya mengerjakaal-soal.
Kalau kosong diberi tugas mengerjakan soal atau ke
perpustakaan.”
Tugas pengganti ke perpustakaan dan tugas pralkdpét dligunakan
untuk mengembangkan sikap kerjasama dan mandiwasidalam
mencari informasi yang berkaitan dengan materiedppstakaan. Nilai
dari tugas kelompok dapat dimasukkan dalam penilafiektif.
Penilaian afektif siswa dilakukan secara tidak tamg seperti
yang diungkapkan oleh lbu “AF”
“Saya ada penilaian sikap, tapi secara tidak lamgsjadi guru
hanya mengamati saja gitu tapi nanti masuk ke ralpor untuk
nambah nilai ulangan harian, kan sudah hafal sssneasya yang
suka rame siapa yang rajin siapa gitu.”

Penilaian afektif siswa terintegrasi dalam nildanulangan harian dan

dinilai secara tersendiri. Seperti yang disampaieh Ibu “RN”
“Bentuk penilaiannya diintegrasikan dengan nild&inulangan
harian nanti ada nilai sikap ada sendiri, ada rilgas, nilai
tengah semester, nanti digabungkan lalu dijadikdai akhir.
Nilai sikap berpengaruh pada nilai akhir.”

Bapak “TAA” menyampaikan bahwa *“.... sebenarnya ingasmasing

guru diberi buku catatan untuk mencatat perkembasgava di kelas.

Namun, karena guru kurang telaten, maka catatseltet jarang diisi

atau bahkan tidak pernah diisi...” dapat diketdlahwa di SMP IT Abu
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Bakar terdapat pemantauan perilaku siswa dengam roancatat pada
buku kelas. Tetapi hal tersebut kurang efektif Rarguru kurang telaten.

Nilai afektif yang diperoleh siswa akan dijadikaatis dengan
nilai akhir yang akan membantu meningkatkan nilava jika dibawah
rata-rata. Setiap selesai 1 (satu) Kompetensi D&aru mengadakan
ulangan harian. Berdasarkan hasil wawancara deggan IPS, bentuk
soal ulangan harian meliputi soal pilihan gandanisgdan uraian. Hal
tersebut disampaikan oleh Ibu “AF” bahwa “Bentulalsga ya ada
pilihan ganda, isian sama uraian mbak.” Sistem g#danya pun
bervariasi bis@pen boolkatauclose bookSeperti yang diungkapkan oleh
Bapak “AS”, “Untuk ulangan, jenis soal yang Sayanakan seringnya
uraian. Kadang-kadargjose bookadang-kadangpen booK

Soal uraian lebih sering digunakan karena diangigggat lebih
memunculkan kreatifitas siswa dalam menjawab pgai@m Teknik
lisan juga digunakan dalam evaluasi pembelajaraperse yang
disampaikan oleh Bapak “TA”, “Bentuk soalnya addhpn ganda, ada
essay. Terkadang Saya juga menggunakan tekniksges tapi itu tidak
untuk nilai, hanya ingin mengetahui pengetahuark as®a.” Teknik
lisan digunakan untuk mengetahui seberapa pahava sesshadap materi

yang disampaikan.
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b. Faktor Pendukung Pelaksanaan Pendidikan Karakter dalam
Pembelajaran IPSdi SMP Islam Terpadu Abu Bakar Yogyakarta
Berdasarkan hasil wawancara dengan guru IPS daleksekolah,
terdapat faktor pendukung saat pelaksanaan peadidkdarakter dalam
pembelajaran IPS di SMP IT Abu Bakar Yogyakartaktéiapendukung
pelaksanaan pendidikan karakter dalam pembelaj#itsgh antara lain
sebagai berikut.
1) Muatan materi IPS yang mendukung pendidikan karakte
Berdasarkan hasil wawancara, muatan materi IPS asang
mendukung pelaksanaan pendidikan karakter dalanmbglejaran IPS.
Seperti yang di sampaikan oleh ibu RN “Faktor pémdg pendidikan
karakter dari materi yang membantu misal materypepangan sosial,
pengendalian sosial. Karena berhubungan langsungadekehidupan
sehari-hari siswa, sehingga mereka antusias danmasmperhatikan.”
Dengan demikian, materi-materi yang termuat dalaRS |dapat
digunakan sebagai sarana menanamkan karakter yakgdalam diri
siswa. Hal tersebut dikarenakan materi IPS berhgdmnlangsung
dengan kehidupan sehari-hari siswa sehingga seswia &ntusias dalam
mengikuti pelajaran IPS.
Pernyataan Ibu “RN” tersebut di dukung dengan peaan
Bapak “AS”.
Target pembelajaran IPS tidak hanya nilai, i tapga
membentuk siswa agar menjadi warga negara yangse#&gai

bagian dari masyarakat. Selama ada peluang, Kkitpatda
memasukan nilai-nilai sosial masyarakat dalam mR&.”
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Dalam hal ini, nilai-nilai sosial masyarakat sepkdrjasama, waspada,
dan sebagainya terintegrasi dalam materi-materi B&hingga lebih
mudah dalam memasukkan nilai-nilai karakter dalamlipelajaran IPS.
Kurikulum sekolah

Berdasarkan hasil wawancara dengan Kepala SekalaMékil
Kepala Sekolah Bidang kurikulum, kurikulum SMP ITbA Bakar
merupakan kurikulum gabungan antara kurikulum unaam kurikulum
kepesantrenan. Seperti yang diungkapkan oleh waklaukum bahwa

“Kurikulum di SMP IT Abu Bakar Yogyakarta sama dang
kurikulum sekolah lainnya hanya saja di SMP IT imia
tambahan kurikulum kepesantrenan untuk siswa yaragding.
Jadi setiap malanhmabis isya, siswa-siswa boarding mendapat
materi tambahan berupa Tahsin/Tahfidz Al-Qur'ituhadloroh
(Pidato/Khutbah)Qowa'’id (Nahwu dan Sharf)yluhadatsahdan
Qiroatul kutub Pendidikan karakter dalam istilah kami namanya
muwassafhat. Di SMP IT ini ada 10 muwassafhat yaagis
muncul dalam setiap pembelajaran. Meskipun tidakulte
langsung dalam kurikulum, tapi itu diterapkan di.Si

Hal ini menunjukkan bahwa kurikulum SMP IT Ilebih
mengutamakan penanaman karakter dan ilmu IslamiSgperti yang
disampaikan Kepala Sekolah

“Kurikulum SMP IT Abu Bakar mengikuti aturan dsjahanya
saja dipadukan dengan kurikulum Islam terpadu damkklum
khusus kepesantrenan. Pendidikan karakter tiddllitersecara
eksplisit dalam kurikulum sekolah, tetapi masukadalkegiatan
pembelajaran yaitu melalui 10 karakter atauriil@vashaffayang
harus muncul dalam pembelajaran. Ke- fuwashaffatini
dirumuskan oleh pihak SMP sejak awal berdirinya SMPDan
setelah kami kaji, ternyata l@uwashaffatyang kami miliki
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mempunyai korelasi dengan nilai-nilai karakter yafhgptapkan
dinas.”
Hal tersebut menunjukkan bahwa sebelum ada penajpetaksanaan

pendidikan karakter, SMP IT Abu Bakar sudah memétlan sekolahnya
dalam pengembangan karakter siswa dengan meneradian
Muwashaffatyang teritegrasi dalam semua mata pelajaran teiraata
pelajaran IPS. (terlampir)

Dari dokumentasi profii SMP IT, Kurikulum SMP IT Ab
Bakar merupakan kurikulum gabungan antara kurikulumum dengan
kurikulum pesantren yang memiliki ciri khas islamrgadu. Dalam
kurikulum islam terpadu, materi PAI diuraikan mehjaata pelajaran
Agidah-Akhlag, Figih, Hadist Nabawiy, Tafsir al-Qam dan Sirah nabi
dan Shahabat. Selain itu, terdapat materi kepesariryang diajarkan
pada siswa-siswboarding schoolyang meliputi Tahsin/TahfidzAl-
Qur'an, Muhadloroh (Pidato/Khutbah),Qowa’id (Nahwu dan Sharf),
MuhadatsahdanQiroatul kutub

Dalam kurikulum SMP IT Abu Bakar, terdapitlday school
dan boarding school Adanya boarding school dapat mendukung
penanaman pendidikan karakter. Siswaarding school bertempat
tinggal di asrama sekolah. Kegiatan sehari-hanvaislipantau oleh
pembina asrama.

Dari segi materi, siswhoardingmendapat pelajaran tambahan
seperti yang disebutkan tadi dan lebih banyak aaféll-Qur'an. Dari

segi akhlak, karakter siswa boarding lebih terbenKetika di asrama,
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siswa boarding terbiasa memenuhi kebutuhannya rsendal ini
membuat siswa menjadi pribadi yang mandiri. Sisw#adakan bangun
pagi untuk Shalat Subuh berjama’ah dan dilanjutdangan tilawah.
Kegiatan-kegiatan yang dilakukan selama di asranemnlooat siswa
lebih disiplin. Hidup bersama satu kamar denganatetemannya
membuat siswa belajar bersosialisasi dan hidup &syranakat. Adanya
kurikulum gabungan tersebut menjadi faktor pendgkterlaksananya
pendidikan karakter dalam pembelajaran IPS.

Kultur dan aturan sekolah yang mendukung

Dilihat dari hasil observasi, kultur sekolah selami dapat
mendukung pelaksanaan pendidikan karakter. Set@ag pebelum
pelajaran dimulai, seluruh siswa-siswi SMP IT AbakBr melaksanakan
tadarus Al-Qur’an selama kurang lebih 30 menit.aPadktu Shalat tiba,
seluruh siswa-siswi dan para guru diwajibkan ungbklat berjamaabh.
Pada saat jam makan siang, seluruh siswa makaantemengan teman
satu kelasnya. Kebiasaan tersebut tidak hanyaagkan pada siswa,
tetapi guru-guru juga ikut melaksanakannya.

SMP IT Abu Bakar memiliki aturan-aturan dan tatdilbeyang
tegas, baik tata tertib di sekolah maupun di asraBerdasarkan
wawancara dengan lbu “SW”, Siswa yang melanggaraataik di
sekolah maupun di asrama akan mendapatkan poiahgmdran. Jika
sudah mencapai batas tertentu, siswa dikenakarsisaakuai dengan

jumlah point yang didapat. Poin pelanggaran yangdajpat siswa
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nantinya akan digunakan sebagai pembinaan. Pemenapat tidak
hanya untuk pelanggaran, tetapi prestasi yang patdlan siswa juga
akan mendapatkan point. Prestasi siswa melipusit@se akademik dan
non akademik, serta prestasi kepribadian. Pengaargang diberikan
sesuai dengan jumlah point yang dikumpulkan. (Tepia)

Berdasarkan wawancara dengan Bapak “TA”, Untuk reeek
dan mengontrol perilaku siswa di rumah, SMP IT AlRakar
mengadakan Pertemuan Orang tua Murid dan Guru (PORGMG
dilaksanakan setiap 1 (satu) semester sekali,darigabisa 2 (dua) kali
dalam 1 (satu) semester tergantung kebutuhan. PQ@NHEsanakan
antara wali murid dengan wali kelas. Dalam POMG,li weelas
menanyakan kondisi siswa yang bermasalah selamardih, sehingga
diketahui faktor yang menyebabkan perilaku anakamkgr baik dan
alternatif penyelesaiannya. Sebaliknya, orang tga jberhak untuk
menanyakan keadaan anaknya selama di sekolahiastaoha.

Adanya aturan dan sanksi tersebut dapat membuata sis
berlomba-lomba untuk berprestasi dan disiplin didak melanggar
peraturan sekolah. Adanya POMG dapat menjadi peatngan bagi guru
dan orang tua dalam mendidik siswa agar lebih bedanya kerjasama
antara guru, wali murid dan siswa dapat mendukuetakpanaan

pendidikan karakter dalam pembelajaran IPS di SMRHu Bakar.
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4) Kegiatan kokurikuler sekolah

SMP IT Abu Bakar memiliki kegiatan kokulikuler yang
diselenggarakan rutin setiap tahunnya. Sebagairgang disampaikan
bapak kepala sekolah bahwa

“Dukungan yang ada berupa ......... dan adanyaatagioutdor
untuk siswa sepertiield study, mabit, share and cadmana
anak-anak dikelompokan 8-10 orang lalu diminta kmembuat
proyek yang bermanfaat seperti kegiatan baksos,sihber
lingkungan, dan sebagainya sesuai dengan kresit#itak.”

Lebih lanjut dijelaskan dalam profii SMP IT Abu Bak
Kegiatan outdor tersebut meliputi Masa Orientagw@i (MOS) atau
pekanTa’aruf, Field study, Out bond, Study Toutan Bhakti Sosial.
MOS merupakan kegiatan yang bertujuan untuk meriggmasiswa
kepada lingkungan sekolah dan teman-teman satuatargkSelama
kegiatan MOS, siswa akan dipantau kedisiplinanrg/a akan mendapat
sertifikat. Siswa yang tidak lulus MOS berkewajibagngikuti program
BinKus (Bimbingan Khusus).

Field studymerupakan kegiatan siswa yang dilakukan dengan
tujuan untuk melengkapi pengetahuan dan keterampéag di dapatkan
di kelas. Kegiatan ini berupa pengamatan, percoladam eksperimen,
dan diakhiri dengan penyusunan laporan. Objek peatmn bervariasi
sesuai dengan tema dan dapat diintegrasikan dakmerdpa mata
pelajaran termasuk IPS.

Kegiatan lainnya yaitustudy tour Study tour merupakan

kegiatan yang dilakukan sebagai wahana bagi sism&k umeningkatkan
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wawasan dan pengalamannya sekaligus sebagai bekeh suntuk

menyusun pembuatan laporan atau tugas akhir sekedatangkan bakti
sosial merupakan kegiatan yang bertujuan untuk erabgngkan

kecerdasan emosional dan kepedulian sosial sisweada&p sesama.
Kegiatan ini dilaksanakan setiap bulamul Hijjah.

Kegiatan estrakurikuler sekolah

Kegiatan ekstrakuriluler merupakan kegiatan dir [peogram
intrakulikuler dan kokurikuler sekolah. Kegiatani ibertujuan untuk
meningkatkan potensi siswa. Ekstrakurikuler di SMP Abu Bakar
meliputi kegiatan ekstrakurikuler wajib dan pilihdktrakurikuler wajib
meliputi mentoring, pramuka SIT, Beladiri, BSMR (Bo Sabit Merah
Remaja) serta tahsin dan tahfidz al-quran. Sedamgkkstrakurikuler
pilihan meliputi karya ilmiah remaja, jurnalistienglish speaking clyb
sport clubdan elektronika.

Kegiatan ektrakurikuler sekolah dilaksanakan shktédagiatan
pembelajaran di sekolah selesai yaitu pada soie Dangan mengikuti
kegiatan ektrakurikuler ini, siswa diharapkan manmpengembangkan
diri sesuai dengan potensi dan minat masing-ma$8etain itu, siswa
juga dapat mengambangkan karakter mereka sepgdikeras, mandiri,
dan sebagainya.

Bantuan pengawas sekolah dan Dinas Pendidikan
Peran pengawas sekolah dan dinas pendidikan spegthg

dalam terlaksanannya pendidikan karakter dalam pkyjatan IPS di
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SMP IT Abu Bakar Yogyakarta. Seperti yang disamgaikleh bapak
TAA bahwa “.... tentunya dengan bantuan para peagasekolah yang
telah membantu membimbing karena kami harus mersgikin antara
kurikulum dinas dengan kepesantrenan.” Demikiamysldengan ibu
“AF” yang menyatakan bahwa “.... ada sosialisasii g@emerintah
mengenai pelaksanaan kurikulum pendidikan karakietatihan RPP
dan silabus berkarakter dari dinas. Setelah itakdkan workshop
pembuatan RPP dan Silabus.”

Dari pernyataan tersebut dapat disimpulkan bahwaepatah
turut membantu terhadap pelaksanaan pendidikanktearaWujud
tanggungjawab tersebut dengan mengadakan pelatifarnpembuatan
RPP dan Silabus Berkarakter.

Kendala Pelaksanaan pendidikan karakter dalam pembelajaran IPS di
SMP Isam Terpadu Abu Bakar Yogyakarta

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru IPS daleksekolah,
terdapat kendala saat pelaksanaan pendidikan kamdédam pembelajaran
IPS di SMP IT Abu Bakar Yogyakarta. Kendala pelalesa pendidikan
karakter dalam pembelajaran IPS meliputi faktdk fitan non fisik.
1) Faktor fisik

Faktor fisikk yang dianggap menghambat terlaksananny
pendidikan karakter dalam pembelajaran IPS vyaitlunbeadanya
laboratorium IPS. Seperti yang dijelaskan oleh k&dp&” bahwa

“... belum ada laboratorium IPS di SMP IT Abu Bakaadahal
IPS memerlukan sebuah lab meskipun hanya ruangsmbexisi
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meja atau kursi sebagai tempat simulasi atau gkagldda materi
tertentu seperti kolonialisme, pasar, dan yangnian Hal
tersebut juga dapa memudahkan siswa dalam belajarsidwa
semakin tertantang.”
Dari pernyataan tersebut, laboratorium IPS dianggapting dan dapat
menjadi sarana penunjang pembelajaran IPS terutashatam
mengembangkan karakter siswa. Materi IPS merupakateri yang
berhubungan dengan kehidupan sehari-hari. Hal ketsedapat
mendukung pengembangan karakter siswa jika penyampaateri
modifikasi dengan adanya praktik atau simulasi. udninengadakan
praktek atau simulasi, mata pelajaran IPS memaenlldaoratorium IPS
sebagai sarana penunjang.
Faktor Non Fisik
Hambatan non fisik pelaksanaan pendidikan karakkaiam
pembelajaran IPS meliputi muatan materi IPS, korgissva, guru, dan
lingkungan.
a) Muatan materi IPS
Materi IPS terdiri dari beberapa bidang ilmu yangliputi
sosiologi, sejarah, geografi dan ekonomi. Hal tarsemembuat
muatan materi IPS terlalu banyak dan sebagian cudarpt untuk
anak SMP. Seperti yang disampaikan oleh Bayu, ddkaskelas 7
bahwa “IPS kebanyakan materi mbak. Banyak hafakariny
Banyaknya materi yang harus dipelajari oleh siswapatl menjadi

penghambat pelaksanaan pendidikan karakter dalarhgdajaran IPS

karena siswa cenderung lebih fokus untuk mengnadiadri.
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Bapak “AS” juga menyampaikan hal yang sama bahwada
materi-materi IPS yang dirasa cukup berat sehinggé banyak
hafalannya. Seperti pada materi sosiologi yang dartgorinya...”
Materi yang terlalu banyak teori terkadang memlsigt/a jenuh dan
susah untuk menghafal. Hal ini dapat menghambaggehangan
karakter pada siswa.

Materi IPS yang terlalu banyak merupakan salah aktsan
untuk menerapkan IPS secara terpadu. Namun, haebigr
menimbulkan kesulitan tersendiri bagi guru. Sepenig disampaikan
oleh bapak “TA” bahwa

“Untuk memadukannya aja sulit apa lagi untuk mesgan

karakternya. Terlebih lagi belum ada buku-buku yérmdu

tentang IPS terpadu. Kami belum ada panduan bakang
keterpaduan IPS. Buku-buku yang kami dapat dariepienah
tetap terpisah. Saya sudah coba menggabungkantetzp
sulit.”
Materi IPS yang demikian banyak dan luas membubaamenengajar
guru bertambah. Terlebih lagi untuk memadukan matkan
menanamkan karakter pada siswa. Hal tersebut dapaghambat
pelaksanaan pendidikan karakter dalam pembelajB@&n
Siswa

Siswa merupakan objek pelaksanaan pendidikan larakt

Kondisi siswa sangat berpengaruh terhadap pendiditeakter siswa.

Seperti yang disampaikan oleh Kepala Sekolah bahwa latar

belakang keluarga dan sekolah siswa sebelumnyaedeetioeda
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sehingga agak sulit dalam penyesuaian dengan kasekeslah.” Hal
tersebut senada dengan pernyataan yang disammudgatbu “AF”

. Disisi lain, banyak siswa yang berasal dararl Jawa
sehingga perilaku dan kebiasaannya juga berbedtak Utu,
guru harus bisa mengkomunikasikan materi dengak dugar
dapat diterima oleh semua siswa.”

Dari beberapa pernyataan tersebut, dengan adamuisko
latar belakang siswa yang berbeda-beda, membuata sksarus
berusaha keras untuk menyesuaikan diri denganuiggn sekolah
khususnya untuk sisw@oarding schoolDalam pembelajaran IPS pun
demikian, guru IPS harus pandai-pandai dalam merdjkikan kelas
dan guru dituntut untuk mengetahui adat istiaddbdigai daerah. Hal
ini bertujuan agar dalam pembelajaran, guru dapialsang dalam
meperlakukan siswa dan nilai karakter yang dit&agetiapat diterima
siswa dengan baik.

Jumlah jam pelajaran yang ada di SMP IT Abu Balepatl
menjadi hambatan pelaksanaan pendidikan karaktetamda
pembelajaran IPS. Seperti yang disampaikan Bap&K “A

“... jJumlah jam pelajaran yang harus dijalani sissangat
banyak dari jam 7 pagi sampai jam 5 sore, belumuatuk
siswa yang boarding, masih ada jam pelajaran latglah
maghrib sampai malam. Hal tersebut tentu sanga¢latdan
bagi siswa. ....”

Dengan kondisi siswa yang lelah terhadap banyakhktigitas, siswa

akan sulit berkonsentrasi terhadap pelajaran yasempaikan guru.

Hal ini akan menghambat tercapainya pelaksanaardigikan

karakter dalam pembelajaran IPS.
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Selain kelelahan siswa, kejenuhan siswa terhadapitas
juga menjadi penghambat pelaksanaan pendidikanktearalalam
pembelajaran IPS. Seperti yang disampaikan olelalBapA” bahwa

“... terkadang anak merasa jenuh terhadap rutirkEena
setiap hari siswa melakukan kegiatan yang samégbiier
siswa boarding yang setiap hari menghabiskan waktu di
sekolah. Sekolah merupakan tempat tinggal merekia ja
mungkin akan sangat jenuh di sekolah.”
Setiap hari siswa beraktifitas penuh dari pagi gsngnalam dengan
kegiatan yang sama. Hal tersebut memungkinkan sisgrasa jenuh
dan tidak dapat berkonsentrasi dengan kegiatan glajatan yang
dilakukan.
Guru
Guru memiliki peran dan tanggungjawab yang beséantda
pelaksanaan pendidikan karakter. Namun, ada bebé&eplala yang
menjadi penghambat bagi guru untuk melaksanakardigikan
karakter dalam pembelajaran. Diantaranya yaitu yal&eterbatasan
guru dalam mengarahkan dan memantau perkembargyea $ial ini
diungkapkan oleh Ibu “RN”
“...tapi pendidikan karakter harus kita kawal, sgriliingatkan.
Kalau saat pembelajardak tidak bisa. Dalam kesehariannya
harus diingatkan juga. Tapi kemampuan guru kanategb
mbak Dalam pembelajarannya biasanya untuk
mengkondisikan siswa perlu energi. Karena IPS djapg
membosankan karena materinya banyak jadi banyakasis
yang ngobrol sendiri tapi ya selalu kita ingatkan.”

Pendidikan karakter tidak cukup jika hanya diajardadalam

kelas. Hal itu memerlukan waktu yang lama dan temenerus.
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Namun, terbatasnya kemampuan guru dapat menghambat
terlaksanannya pendidikan karakter. Energi guruihleBering
dihabiskan untuk mengkondisikan kelas.

Hal tersebut diungkapkan pula oleh Bapak “TA”
“Keterbatasan waktu dan kemampuan guru juga diafsatu) guru
mendidik beberapa siswa dan belum tentu berhasihuag
Keterbatasan kemampuan guru dikarenakan 1 (satagoguru
dituntut untuk mendidik banyak siswa dan pekerjgiamn tidak hanya
mengajar, tetapi ada banyak administrasi yang hdisetesaikan. Hal
tersebut menjadi penghambat pelaksanaan penditdakter dalam
pembelajaran IPS. Bapak “TA” menyampaikan bahwa

“... administrasi guru yang harus dibuat sangatybkrtetapi

karakternya belum tentu dapat. Hal itu hanya utuikti fisik

saja kalau melaksanakan pembelajaran dengan plesualidi
karakter, tetapi itu juga sebagai tolak ukur kanalath
mengajar. Sebenarnya males juga ya, karena kamipalitxan
banyak pembukuan yang harus dikerjakan dari propestg.”

Berdasarkan hasil observasi, Pendokumentasian esdiragi
guru kurang rapi. Ketika peneliti meminta izin untmengkopi
silabus dan RPP kepada guru IPS, para guru memakt beberapa
hari untuk menyiapkannya. Hal itu dikarenakan adbebapa guru

yang belum merevisi RPP. Ketidakrapian dokumenaasninistrasi

tersebut berkaitan erat dengan kualitas guru.

Kualitas sumber daya pengajar untuk melaksanakan

pendidikan karakter merupakan suatu hal yang hdimmliki oleh
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guru. Hal tersebut dapat menjadi pendukung selalggnghambat
pelaksanaan pendidikan dalam pembelajaran. Di SMRblu Bakar,
hal tersebut menjadi kendala, seperti yang disdtapanleh Kepala

sekolah

“... sumber daya pengajar yang belum semuanya pal@am
mengerti dengan nilai-nilai karakter yang harusartiimkan
pada siswa karena banyak guru baru yang belum rnange
secara pasti akan tujuan SMP IT.

Lingkungan

Lingkungan merupakan faktor yang mempengaruhi karak
siswa. Kondisi lingkungan dapat menjadi penghangeaksanaan
pendidikan karakter dalam pembelajaran IPS. Sepgdig
disampaikan oleh Kepala Sekolah

“Selama menanamkan nilai karakter dalam diri siskamni

mengalami beberapa kendala, diantaranya lingkursgsma

yang kurang mendukung. Dalam artian lingkungan Iséko

siswa dan lingkungan rumah siswa terkadang kurasgas. Di

sekolah, siswa terbiasa disiplin, shalat berjama’dlan

sebagainya. Tapi begitu di rumah, siswa malas-raalas

Mungkin karena Bapak dan lbunya tidak jama’ah. Ksind

lingkungan rumah kurang sinkron dengan sekolah.”

Ibu “AF” juga berpendapat bahwa kesulitan dalam
mengembangkan karakter yaitu sistem kontrol di turyeng kurang
sinkron dengan sekolah. Jika di sekolah siswa shiian disiplin,
tanggung jawab, dan sebagainya, tetapi sewakturdah terkadang

ada orang tua yang sibuk bekerja, ada yang tirdgyagan simbahnya,

ada yang dari luar Jawa juga. Hal ini mengakibatkamtrol anak di
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rumah kurang. Maka dari itu, harus ada komunikasira orang tua

dan pihak sekolah.

Pembahasan

Aspek-aspek yang menjadi fokus penelitian telabndisskan di depan,

pada bagian ini akan diungkap kembali. Aspek terseteliputi:

1.

Deskripsi pelaksanaan pendidikan karakter dalam bp&jaran IPS
mencakup persiapan pembelajaran, proses belajargajaen media
pembelajaran, metode pembelajaran serta evaluadigiajaran.
Faktor-faktor yang mendukung pelaksanaan pendidikarekter dalam
pembelajaran IPS.

Kendala yang dihadapi guru dalam melaksanakan giadi karakter pada
pembelajaran IPS.

Pembahasan dari masing-masing aspek tersebutsghiigai berikut:
Pelaksanaan Pendidikan Karakter dalam Pembelajaran IPS di SMP IT
Abu Bakar Yogyakarta

Pelaksanaan pendidikan karakter dalam pembelaj@&nmeliputi
beberapa hal diantaranya perencanaan pembelaj@8&n pelaksanaan
pembelajaran IPS, dan evaluasi pembelajaran IPS.

a. Perencanaan Pembelajaran IPS
Perencanaan pembelajaran IPS merupakan kegiataamper
yang dilakukan guru dalam menyusun strategi perjdala
Perencanaan dilakukan pada awal tahun pelajaran bkl tersebut

meliputi penyusunan silabus, Rencana Pelaksanaabdbgaran (RPP),
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dan menentukan bahan ajar. Menurut Zainal Arifidl@ 193), silabus
merupakan rencana pembelajaran pada suatu kelomptk pelajaran
tertentu yang mencakup standar kompetensi (SK),pketensi dasar
(KD), materi pembelajaran, kegiatan pembelajanadikator pencapaian
kompetensi, penilaian, alokasi waktu, dan sumbéajdre Sementara
RPP berdasarkan standar proses pendidikan merufaighah-langkah
pembelajaran yang akan dilakukan oleh guru. Hadetart meliputi
pembukaan, inti pelajaran, dan penutup.

Silabus dan RPP yang dibuat oleh guru IPS di SMRATU
Bakar Yogyakarta telah meliputi aspek-aspek yarsghiitkan di atas.
Kegiatan yang dilakukan guru dalam menyusun silalars RPP adalah
mengkaji Sdandar Kompetensi (SK) dan KompetensiaDg&D),
kemudian menentukan nilai karakter yang diharapkamcul dalam
pembelajaran, lalu memilih metode yang tepat untuilaksanakan
pembelajaran. Setelah itu, guru merumuskan langkaykah
pembelajaran dalam RPP. Guru juga memasukan nigaikarakter yang
diharapkan muncul dalam pembelajaran IPS ke dalaivus dan RPP.

Silabus dan RPP digunakan guru sebagai pedomanm dala
melaksanakan pembelajaran. Pada pelaksanaannya, sgrmgkali
melaksanakan pembelajaran tidak sesuai dengan RRBP tersebut
disesuaikan dengan situasi dan kondisi kelas. Maskdemikian, guru

tetap memunculkan nilai-nilai karakter dalam perajaean.
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b. Pelaksanaan pembelajaran IPS

Pelaksanaan pembelajaran IPS di SMP IT Abu Bakar
Yogyakarta sudah menanamkan nilai-nilai karaktelaiMilai karakter
yang sering dimunculkan dalam pembelajaran IPSrantn, jujur,
salimul agidah tanggung jawabshahilul ‘ibadah mustaqoful fikrj
disiplin, rasa hormat dan perhatian, tekun, ciateh air, cara berpikir;
bersikap; dan berbuat yang menunjukkan kesetiaapgdulian; dan
penghargaan yang tinggi terhadap bahasgahidun li nafsi ketelitian,
kerja keras, kerjasama, demokratis, toleransi, kokatif, peduli sosial,
religius, mandiri, kreatif, dan menghargai prestdlai-nilai karakter
yang dimunculkan guru tersebut mengacu pada delapkas (18) nilai
karakter yang dikembangkan oleh dinas dan mMwashaffat(nilai
karkater) yang di SMP IT Abu Bakar Yogyakarta.

Pengembangan nilai-nilai karkater tersebut dis&amadengan
materi yang akan diajarkan. Hal tersebut dibantagde pemanfaatan
metode pembelajaran. Metode pembelajaran yanggseigunakan oleh
guru IPS di SMP IT Abu Bakar yaitu metode ceramam dliskusi
kelompok. Menurut Wina Sanjaya (2011: 147) metod=ramah
merupakan Metode ceramah diartikan sebagai cargajilean pelajaran
melalui penuturan secara lisan atau penjelasansuiaggy kepada
sekelompok siswa. Dalam metode ceramah dibutuhleaktitan guru

dalam kegiatan pengajaran.



85

Penggunaan metode ceramah dalam pembelajaran IB® ma
berpusat pada guru. Siswa pasif mendengarkan psajefuru mengenai
materi pelajaran. Namun, dalam proses penjelasasebigt, guru
memasukkan nasehat dan nilai-nilai karakter melalmtoh-contoh
nyata dalam kehidupan sehari-hari. Misalnya, padéernpeninggalan
Islam, guru memberikan contoh-contoh peninggalaameg Islam di
daerah Kota Gede. Adat istiadat yang ada di Yogyaksepertigrebek
dan sekatenjuga dijelaskan oleh guru sebagai peninggalan rsdsm.
Nilai karakter yang terkandung dalam penjelasasetart adalah cinta
lingkungan dan bangga terhadap kebudayaan daeraftamD 10
muwashaffat, nilai tersebut termasuk dalamatinul khulugatau akhlak
terpuji yang meliputi semangat dan kecintaan teapa#tebudayaan
daerah.

Metode ceramah sering digunakan guru untuk merkasip
nasihat-nasihat kepada siswa. Pada saat pembel&arangsung, guru
melihat rambut siswa putera sudah melebihi batasy y& tentukan.
Kemudian guru menasihati siswa untuk mencukur ramiengan
menjelaskan bahwa kebersihan dan kerapian merupsddaagian dari
Iman. Ketika siswa becanda di dalam kelas, danasiswnyebut nama
orang tua siswa nya untuk mengejek temannya, gumberi nasehat
agar tidak mengejek teman seperti itu karena oraadnarus di hormati.
Mencukur rambut yang sudah panjang, menjaga kéifaersi dan

menghormati orang lain termasuk dalam 10 muwashgiag berupa
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mujahidun li nafsatau bersungguh-sungguh dalam menjaga diri. Dengan
demikian, guru dapat mentransfer nilai-nilai kaeakyang baik dalam
diri siswa. Di sisi lain, untuk menghidupkan suagsaguru melakukan
tanya jawab seputar materi atau kehidupan seheardéagan siswa.

Metode lain yang sering digunakan guru adalah neetbskusi
kelompok. Metode diskusi kelompok menurut Wina Sgaj(2011: 154)
yaitu cara pengajaran yang menghadapkan siswa pswaktu
permasalahan. Diskusi lebih bersifat bertukar plmgan untuk
menentukan keputusan tertentu secara bersama-ddetade diskusi
yang digunakan oleh guru IPS di SMP IT Abu Bakarsimasebatas
mengulas materi. Dalam kegiatan diskusi, siswa mani untuk
mendiskusikan sub bab materi yang akan dipeldgamtelah berdiskusi,
masing-masing kelompok mempresentasikan hasil siisi@a kemudian
dilakukan tanya jawab antar kelompok. Masalah-nadsglang terkait
dengan materi yang didiskusikan, diungkapkan oletu glan dibahas
bersama-sama dengan siswa melalui tanya jawab.

Nilai-nilai karakter yang muncul dalam kegiatankdisi di SMP
IT Abu Bakar antara lain nilai kerja sama, menghapendapat orang
lain, berani tampil di depan umum, kreatifitas, dapemimpinan. Nilai
kerja sama dan kepemimpinan dalam diskusi terlkeika masing-
masing kelompok berdiskusi mengenai sub bahasapndiadapatkannya.
Untuk menentukan siapa yang mencatat, siapa yarjg prasentasi

diperlukan seorang pemimpin. Nilai menghargai ppatarang lain
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muncul ketika anggota kelompok mengungkapkan petdaalam
kelompoknya, serta terlihat saat kelompok lain sgdaresentasi. Nilai
berani tampil di depan umun terlihat ketika sisveaabi presentasi di
depan teman-temannya. Dan nilai kreatifitas terlid@am cara siswa
mempresentasikan hasil diskusi dan menjawab pexéangari teman.

Dalam kegiatan pembelajaran IPS, guru menggunakaiam
sebagai perantara untuk menyampaikan materi. Myahg digunakan
guru berupa media visual yaitu berupa papan tuis gpidol untuk
mencatat. Guru IPS jarang menggunakan media viserdlentuk LCD
karena LCD yang ada di SMP IT Abu Bakar belum teapg secara
permanen pada masing-masing kelas.

Secara keseluruhan, kegiatan yang dilaksanakan mdala
pembelajaran IPS di SMP IT Abu Bakar tersebut sederzgan dimensi
pendidikan IPS. Menurut Sapriya (2009: 48), perd@idilPS mencakup
empat dimensi yaitu dimensi pengetahug@inowledge) dimensi
keterampilan(skills), dimensi nilai dan sikaprélues and attitudespan
dimensi tindakarfaction)

1) Dimensi PengetahudKnowledge)

Secara konseptual, dimensi pengetahuainowWledgg
hendaknya mencakup: (1) fakta; (2) konsep; dag€Bgralisasi yang
dipahami oleh siswa. Dalam pembelajaran IPS di $M&Rbu Bakar,
fakta; konsep; dan generalisasi mengenai IPS dé#rkém kepada

siswa melalui ceramah oleh guru dan diskusi keldmgddalam
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kegiatan ceramah, guru memberi kesempatan kepada sintuk
menyampaikan fakta yang ada saat ini. Jika sisdektada yang
tahu, maka guru menyampaikan beberapa fakta. Bhra ttersebut,
guru melakukan tanya jawab dengan siswa dan mdmngarasiswa
kepada konsep-konsep IPS.

Berdasarkan hasil observasi pada pembelajaran #% s
apersepsi, pada materi penyimpangan sosial, gunberigkan fakta
kasus penyimpangan sosial yang terjadi di yogyakesan sedang
hangat diberitakan. Setelah itu, guru mengarahkamsdp siswa
bahwa kasus yang disebutkan itu merupakan salah tsatakan
penyimpangan sosial dan melanggar norma. Setetava gpaham,
guru bersama-sama dengan siswa menggeneralistesidasebut.

Begitu halnya dengan metode diskusi. Hanya sajandal
metode diskusi, proses pencarian fakta, konsep gtareralisasi
dilakukan di dalam kelompok. Hasil diskusi tersetk@mudian
dipresentasikan di depan kelas dan dilakukan taawab. Tugas
guru hanya meluruskan konsep-konsep yang kurangaisetan
mengarahkan siswa. Selain dengan metode pembaeladjarsebut,
guru menggunakan tugas-tugas untuk mengarahkara si@ham
mencari fakta. Tugas tersebut dapat berupa tugaendmn atau
analisis soal.

2) Dimensi Keterampilaifskills)
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Kecakapan mengolah dan menerapkan informasi meanpak
keterampilan yang sangat penting untuk mempersmapsigwa
menjadi warga negara yang demokratis. Unsur-unaland dimensi
keterampilan meliputi keterampilan meneliti; ketepglan berpikir;
keterampilan partisipasi sosial dan keterampilakdraunikasi.

Keempat unsur keterampilan tersebut dikembangkah ol
guru dalam pembelajaran IPS melalui penerapan reet@dmah dan
diskusi. Dalam metode ceramah, keterampilan tetsebu
dikembangkan melalui interaksi guru dan siswa daanya jawab.
Siswa mengembangkan keterampilan meneliti dan kiergengan
mencari data yang berhubungan dengan pertanyaan giau
membuat pertanyaan dari materi yang belum dipah&eterampilan
berkomunikasi siswa dikembangkan ketika siswa memrija
pertanyaan dari guru atau menyampaikan pertanyepada guru.
Sedangkan keterampilan partisipasi siswa dikemtamnddetika ada
salah satu siswa yang bertanya atau menjawab, syswg lain
mendengarkan sebagai bentuk penghargaan.

Dalam penggunaan metode diskusi, keempat keterampil
tersebut dikembangkan secara lebih mendalam. Melaktode
diskusi, siswa mengembangkan kemampuan menelitigagen
melakukan aktivitas mengumpulkan dan mengolah daaganalisis
data dan menyimpulkan data untuk membahas topilg #rerikan

guru. Keterampilan berpikir dan berkomunikasi sidweakembang
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seiring dengan pertukaran pendapat yang terjadaldm kelompok
diskusi. Selama berdiskusi, siswa mengasah ketdempartisipasi
sosial. Dalam berdiskusi, siswa dituntut untuk Iglsama, saling
menghargai pendapat, dan berbagi tugas dalam kelomp

Pengembangan keterampilan siswa juga dilakukan gnletn
melalu pemberian tugas. Tugas tersebut antardugas merangkum
materi, mengerjakan soal, maupun tugas praktek.alietugas
merangkum dan mengerjakan soal, siswa mengembangkan
keterampilan meneliti dan berpikir. Berbeda dengartugas praktek
yang diberikan guru beraneka macam. Tugas prakaelg yernah
diberikan guru antara lain tugas membuat peta, wesra dengan
masyarakat, dan membuat mind mapping.

Pada tugas membuat peta, siswa dituntut untuk
menggambarkan bentuk permukaan bumi dalam benda &scara
tidak langsung, hal tersebut dapat mengembangkarankgilan
meneliti, berpikir dan berkomunikasi siswa. Tugaswancara
dengan masyarakat lebih menekankan pada pengenmmbanga
keterampilan partisipasi sosial dan ketrampilan kd@unikasi.
Sedangkan tugas membuat mind mapping lebih menekapkda
pengembangan keterampilan meneliti, berpikir darkdreunikasi

siswa.
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3) Dimensi Nilai dan SikagValues and Attitudes)

Nilai merupakan seperangkat keyakinan atau pripsipaku
yang telah mempribadi dalam diri seseorang atauwnkebk
masyarakat tertentu yang terungkap ketika ber@kau bertindak.
Nilai dapat dibedakan atas nilai substantif daaimitosedural.

Nilai substantif dalam pembelajaran IPS di SMP IBuA
Bakar telah dikembangkan oleh guru, namun hanyandahateri
tertentu saja. Misal pada materi pranata sosialg@mbangan nilai
substantif lebih banyak dilakukan melalui metodeaneh dengan
menjelaskan nilai-nilai yang ada dalam masing-ntapiranata. Hal
tersebut diselingi tanya jawab dengan siswa untekggali nilai-
nilai dalam masyarakat terutama nilai-nilai yangnjadi keyakinan
siswa. Siswa SMP IT Abu Bakar berasal dari daerah thtar
belakang keluarga yang berbeda-beda, sehingga nmgaipuilai
substantif yang berbeda pula.

Kegiatan tanya jawab dan diskusi dapat mengarabisava
untuk mengungkapkan, merefleksikan, dan mengastskken nilai-
nilai yang dianut siswa. Dengan demikian siswa retaigi
keragaman nilai dalam masyarakat dan mereka mdngeta
bagaimana implikasi dari nilai-nilai tersebut. Akatapi, hal tersebut
ditentukan pula oleh nilai-nilai prosedural di kela

Nilai-nilai prosedural yang perlu diajarkan antdaan nilai

kemerdekaan, toleransi, kejujuran, menghormati hatzen dan
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menghargai pendapat orang lain. Nilai-nilai tersetikembangkan
oleh guru IPS di SMP IT Abu Bakar dalam rangkaiagi&tan
pembelajaran sehari-hari. Mulai dari pembukaan jaea hingga
penutup, guru mengembangkan nilai toleransi, safieggormati dan
saling menghargai. Ketika guru sedang berbicasayasdikondisikan
untuk diam dan mendengarkan. Sebaliknya, ketikaasisliberi
pertanyaan, siswa Yyang bisa menjawab dipersilakariuku
mengungkapkan pendapatnya dan siswa yang tidak amabj
dikondisikan agar mendengarkan.
Dimensi TindakarfAction)

Tindakan sosial merupakan dimensi pendidikan IP8gya
penting karena tindakan dapat memungkinkan siswgadepeserta
didik yang aktif. Tindakan sosial untuk pembelajat®S meliputi

tiga model aktivitas sebagai berikut.

a) Percontohan kegiatan dalam memecahkan masalah lds ke

seperti cara bernegosiasi dan bekerja sama.

Aktivitas memecahkan masalah dan bekerja sama

dilakukan dalam pembelajaran IPS di SMP IT Abu Bakelalui

kegiatan diskusi kelompok. Dalam diskusi kelompakswa

belajar bagaimana memecahkan masalah berupa so@ ya

diberikan guru. Selain itu siswa juga belajar mésgakan

masalah-masalah dalam kelompok seperti pembagias.tu
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b) Berkomunikasi dengan anggota masyarakat.

Pembelajaran IPS di SMP IT Abu Bakar senantiasa
memberikan kesempatan kepada siswa untuk beristecdn
berkomunikasi dengan masyarakat. Kegiatan terseitakukan
melalui tugas lapangan. Tugas lapangan yang ddoreriuru
meliputi tugas pembelajaran maupun tugas yangleargadalam
kegiatan kokurikuler sekolah sepefigld studyataupun bhakti
sosial.

c) Pengambilan keputusan.

Pengambilan keputusan dalam pembelajaran IPS di SMP
IT Abu Bakar dilakukan siswa ketika menggunakan adet
diskusi kelompok dalam penyelesaian soal. Selainkiégiatan
pengambilan keputusan juga dilakukan siswa ket#alelajaran
IPS diganti dengan tugas di perpustakaan. Di p&agaan, siswa
mencari informasi sendiri melalui buku, majalahauatkoran
untuk menyelesaikan tugas yang diberikan guru.

c. Evaluasi pembelajaran
Evaluasi pembelajaran IPS yang dilakukan di SMPAQu
Bakar Yogyakarta baru menggunakan penilaian kdgmiémentara
penilaian afektif dan psikomotor jarang dilaksamakéintuk penilaian
kognitif, guru IPS menggunakan penilaian formagihgenilaian sumatif
dalam evaluasi pembelajaran IPS. Guru IPS di SMPABLO Bakar

melaksanakan penilaian formatif di sela-sela peapen maupun
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dengan pemberian tugas di akhir pembelajaran. da-ssta

pembelajaran, tes formatif dilakukan dengan tarmy@ap secara lisan
kepada siswa. Apabila siswa sudah paham, guru akelanjutkan

materi. Jika siswa belum paham guru akan mengufsrgelasannya
kembali. Pemberian tugas rumah pada siswa di lakullia akhir

pembelajaran. Hal ini dapat digunakan sebagai-testterhadap materi
yang telah dipelajari sebelumnya ataupun selagéestterhadap materi
yang akan dipelajari pada pertemuan selanjutRyatestdan post-test

tersebut selain digunakan untuk mengecek kebeamapiémbelajaran,
sebagai nilai tugas yang menjadi salah satu unstukumendapatkan
nilai akhir.

Melengkapi penilaian formatif, penilaian sumatifafukan oleh
guru IPS untuk mengetahui penguasaan materi sBasanya, penilaian
tersebut dilakukan beberapa kali yaitu setelah g&)u KD selesai
dipelajari yang disebut dengan ulangan harian; gadatengah semester
yang disebut dengan Ujian Tengah Semester (UTS); pdala akhir
semester untu kenaikan kelas yang biasa disebah Wjenaikan Kelas
(UKK).

Penilaian formatif dan sumatif yang digunakan ajehu IPS di
SMP IT Abu Bakar adalah tes buatan guru sendis. t€esebut meliputi
tes lisan dan tes tertulis. Tes lisan digunakanu gumtuk penilaian
formatif. Sedangkan tes tertulis digunakan gurwkimmenilaian formatif

dan sumatif.
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Tes tertulis yang digunakan guru berupa tes obyelan tes
essay Seringkali guru menggunakan gabungan dari tegkithydan tes
essay untuk penilaian pembelajaran IPS. Guru dapagetahui tingkat
pengetahuan dan hafalan siswa terhadap materi uné&sd obyekiif.
Melalui tes essay, guru dapat mengetahui kemammigma dalam
menganalisis dan mengemukakan pendapatnya melaairt.

Berdasarkan analisis dokumen silabus dan RPP, Ggloiln
sering menggunakan evalusi kognitif daripada ewlwfektif dan
psikomotorik. Evaluasi afektif dilakukan guru ketikiswa melaksanakan
kegiatan diskusi kelompok, presentasi atau dalammbpean tugas.
Ketika kegiatan diskusi kelompok dan presentashilp@n dilakukan
dengan menggunakan lembar pengamatan yang dibsab.siAkan
tetapi, tidak semua guru menilai kegiatan diskligrkadang, kegiatan
diskusi tidak dinilai. Nilai-nilai karakter yangld#mbangkan guru lebih
diutamakan pada kegiatan pembelajaran.

Pelaksanaan pembelajaran [IPS vyang dilaksanakan mdala
pembelajaran IPS di SMP IT Abu Bakar tersebut sedasuai dengan empat
dimensi pendidikan IPS juga sesuai dengan pilargkendidikan karakter.
menurut Abdul Majid dan Dian Andayani (2012: 31-36@nyebutkan pilar-
pilar pendidikan karakter meliputhoral knowing moral feeling dan dan

moral doing.
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1. Moral Knowing

Moral knowingdi SMP IT Abu Bakar sudah diterapkan oleh
guru IPS. Pendidikan karakter dalam pembelajar&tidak serta merta
mempelajari nilai. Dalam pembelajaran IPS guru mennkahu atau
mengingatkan siswa. Seperti yang dilakukan gurik&etda siswa yang
tidak aktif dalam kegiatan diskusi, guru mengingatksiswa tersebut
untuk berpartisipasi dan bekerja sama. Ketika &l@asyang ramai saat
siswa lain sedang presentasi atau bertanya, gunegue siswa tersebut
untuk mendengarkan dan menghargai pendapat temabmnysela-sela
pembelajaran, guru juga menasehati siswa untuk amealgzan nilai-nilai
positif seperti guru mengingatkan siswa untuk diisjp merapikan
pakaian dan sebagainya. Disisi lain, dalam pemdr@aj guru juga
menerapkan hukuman bagi siswa yang ramai dan tidigkplin.
Hukuman tersebut antara lain: berdiri di depan ketaenghibur kelas
atau merangkum materi pelajaran. Hukuman diberfkanu agar siswa
lebih disiplin dan tidak ramai atau mengganggu temya belajar.

2. Moral Feeling

Moral feeling dalam pembelajaran IPS di dibelajarkan kepada
siswa dengan memanfaatkan berbagai metode. Metadg gering
digunakan adalah metode ceramah yang divariasi&agash tanya jawab
dan metode diskusi.

Melalui kegiatan pembelajaran dengan menerapkanodeet

ceramah yang divariasikan dengan tanya jawab dawodmediskusi,
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siswa dapat memperkuat aspek emosi mereka. Kaiikargenggunakan
metode ceramah yang divariasikan dengan tanya jasala cenderung
pasif, Namun mereka dapat mengeksplor keberaniarekaeuntuk

bertanya atau menjawab pertanyaan guru.

Pada saat guru menggunakan metode diskusi kelonsmwa
berani mengeksplor ide-ide dan pendapat merekandikéompoknya.
Siswa juga memperkuat rasa percaya diri saat maerefa presentasi.
pengendalian diri siswa juga diperkuat ketika sisaeus mendengarkan
temannya mempresentasikan hasil diskusi kelompokkae

3. Moral Doing
Moral doing dalam pembelajaran IPS di SMP IT Abu Bakar
dikembangkan oleh guru dengan pemberian tugasikrakigas yang
diberikan oleh guru IPS antara lain: tugas memlpea dari bahan
bekas, tugas mewawancarai masyarakat, menuat mapping,dan
sebagainya. Melalui tugas tersebut, siswa dapat ingleatkan
keterampilan meraka dalam berkreasi, berimajirges, berkomunikasi.
Namun, tugas tersebut hanya untuk materi tertegtu s
Berdasarkan hasil penelitian, pelaksanaan pendidikarakter
pembelajaran IPS di SMP IT Abu Bakar belum terlaksaecara optimal
karena guru masih mengutamakan aspek kognitif dalermbelajaran. Akan
tetapi, secara keseluruhan pembelajaran IPS di $MRbu Bakar telah
mencakup 4 (empat) dimensi pendidikan IPS. Halketers bertujuan untuk

mencapai tujuan pembelajaran IPS. Melalui pengggdourempat dimensi
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pendidikan IPS, nilai-nilai karakter yang diharapkdapat terinternalisasi

dalam diri siswa. Nilai-nilai yang dikembangkan atal pembelajaran IPS

merupakan perpaduan antara nilai-nilai yang dikergkan oleh dinas
pendidikan dan lhuwashaffatyang ada di SMP IT Abu Bakar. Nilai-nilai
yang muncul dalam pembelajaran IPS disesuaikanatentateri yang akan

di sampaikan. Dalam menyampaian materi, guru metkgkenya dengan

fakta-fakta yang terjadi di lapangan. PembelajdiPs juga memperhatikan 3

(tiga) pilar pendidikan karakter meskipun belunstsun secara teratur dan

berkesinambungan.

. Faktor Pendukung Pelaksanaan Pendidikan Karakter dalam

Pembelajaran IPSdi SMP IT Abu Bakar Yogyakarta

Pelaksanaan pendidikan karakter dalam pembelaji#?&n tidak
selalu berjalan lancar. Terdapéaktor pendukung dan kendala dalam
pelaksanaan pendidikan karakter pada pembelajar®$. | Faktor
pendukungnya antara lain sebagai berikut.

a. Muatan materi IPS yang berhubungan langsung derkgdmdupan
sehari-hari. Hal tersebut memudahkan guru dalam asekkan nilai-
nilai karakter dalam pembelajaran IPS. Hampir semateri IPS dapat
diintegrasikan dengan nilai-nilai karakter. halsedyut tergantung pada
kemampuan guru IPS dalam menyusun strategi perabataj

b. Kurikulum SMP IT Abu Bakar merupakan kurikulum galan antara
kurikulum umum dengan kurikulum pesantren yang nlikngiri khas

Islam terpadu.
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SMP IT Abu Bakar memiliki 10 muwashaffat yang harus
termuat dalam setiap kegiatan pembelajaran. hattelbat dapat
mendukung terlaksananya pendidikan karakter dakambglajaran IPS.
Dalam kurikulum SMP IT Abu Bakar juga terdagaliday schooldan
boarding schoolHal tersebut memungkinkan siswa untuk memilihnaka
di asramakanBoarding) atau tidak. Dengan adanya asrama sekolah,
karakter siswa dapat berkembang melalui kebiasaag gda di asrama
seperti mandiri dalam mengurus keperluan sendapekaan sosial di
mana siswa berbagi kamar dengan temannya, ketdemmpi
berkomunikasi lebih sering dilatih, dan sebagainya.

SMP IT Abu Bakar memiliki kegiatan kokurikuler sé&io yang
diselenggarakan secara outdor dan rutin setiamtabpertifield study
outbond dan we share and careyang tercantum dalam kalender
akademik. Kegiatan tersebut digunakan sebagai pedan dari moral
feeling dan moral doing di mana siswa melakukani akstuk
mengaplikasikan ilmu yang diterima selama di keBslain itu, siswa
diwajibkan untuk mengikuti kegiatan estrakurikuleekolah yang
bertujuan untuk menembangkan potensi siswa. Kegigktatrakurikuler
yang ada di SMP IT Abu Bakar antara lain: pramukela diri,
mentoring, tahsin/tahfidz Al-Qur’an, karya ilmialennaja, jurnalistik,

englich clubBSMR dansport club.
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c. Lingkungan sekolah yang mendukung.

Lingkungan sekolah yang mendukung berupa adanyiadasm
yang baik dalam keseharian siswa, adanya ketelad#arapara guru dan
adanya aturan dan sanksi tegas. Kebiasaan sekaladn mendukung
antara lain kebiasaan untuk shalat berjama’ahntcan bersama ketika
istirahat siang. Hal tersebut dapat mengembangkap gisiplin dan
kebersamaan dalam diri siswa. Selain itu ada peldéakaan-kebiasaan di
asrama yang dapat mendukung pengembangan karalkgeertis
kemadirian dan tanggung jawab di mana siswa mesgkeperluannya
sendiri.

Dalam pembiasaan karakter tersebut, keteladanargatsan
diperlukan. Masing-masing guru harus menjadi telagang baik bagi
siswanya. Mulai dari cara berpakaian yang sopaapart yang bagus,
hingga perilaku guru harus memberikan contoh yaai§ bagi siswa.
Sejauh ini, guru di SMP IT Abu Bakar sudah memizarikeladan yang
baik bagi siswa. Dari cara berpakaian, guru satadmgenakan pakaian
yang rapi dan sopan. Ucapan dan perilaku gurugogan kepada siswa.
Selain itu, guru juga turut serta dalam kegiatatinrgekolah seperti
shalat berjama’ah, dan tadarus Al-Qur’an.

Selain itu, sekolah memiliki aturan dan sanksi yaegas
dengan menerapkan sistem poin. Siswa yang melampggaturan akan
mendapat sanksi sesuai dengan poin pelanggaran dignmpulkan.

Siswa tersebut juga akan mengikuti pembinaan aleh BK. Poin yang
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diterapkan tidak hanya poin pelanggaran, tetaf pmn prestasi. Siswa
akan mendapatkanreward sesuai dengan poin prestasi yang
dikumpulkan. Adanya aturan tersebut dapat memotigasva agar
berlomba-lomba untuk berprestasi dan lebih disiplin

d. Adanya pelatihan pembuatan silabus dan RPP Beltearddri dinas.

Pelatihan pembuatan silabus dan RPP dilakukan untuk
meningkatkan kemampuan guru dalam merencanakan etejaran.
Perencanaan pembelajaran merupakan kegiatan yammngesebagai
acuan bagi guru dalam melaksanakan kegiatan pejauagia

3. Kendala Pelaksanaan Pendidikan Karakter dalam Pembelajaran 1PS di
SMPIT Abu Bakar Yogyakarta
Selama melaksanakan pendidikan karakter dalam pajatzen IPS, terdapat
kendala yang dihadapi. Kendala tersebut melipktofafisik dan non fisik.
a. Faktor fisik, yaitu belum adanya laboratorium IPS.

Menurut Dientje Borman Rumampuk (1988: 90-91)
laboratorium merupakan suatu gedung atau tempé#tadi gedung di
mana orang dapat mengadakan kegiatan ilmiah, sepenelitian,
percobaan atau demonstrasi dan sebagainya. Diulggi pendidikan,
laboratorium mempunyai fungsi sebagai tempat mékakypenyelidikan
dalam kegiatan belajar mengajar. Dengan fungsebeits laboratorium
IPS diperlukan untuk kegiatan belajar mengajar $ajz@ih leluasa dalam
melaksanakan demonstrasi atau simulasi yang benlgabu dengan

materi IPS. Demonstrasi atau simulasi yang dilakutadalam kelas
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tidak berjalan dengan maksimal karena tidak leludsa mengganggu
kelas lainnya. Hal tersebut dapat menjadi kendakdakganaan
pendidikan karakter dalam pembelajaran IPS di SNIPAbu Bakar

Yogyakarta.

. Faktor Non Fisik

Hambatan non fisik pelaksanaan pendidikan karakigiam
pembelajaran IPS meliputi:
a) Muatan materi IPS yang terlalu banyak.

Materi IPS selain sebagai faktor pendukung, dapgh j
menjadi kendala bagi guru dalam melaksanakan pixadidkarakter
pada pembelajaran IPS. Beban materi IPS yang uebahyak,
membuat guru lebih fokus untuk menyampaikan matan siswa
cenderung hanya menghafal materi.

b) Lamanya jam belajar siswa dan banyaknya mata patajgang
harus dipelajari siswa setiap hari.

Setiap hari, siswa SMP IT Abu Bakar melaksanakan
kegiatan pembelajaran dari jam 7 pagi hingga jasoi@. Materi
pelajaran yang dibebankan kepada siswa juga sabgayak
ditambah dengan materi kepesantrenan yang dilaksanaalam
hari oleh siswaboarding Hal tersebut membuat siswa lelah dan
jenuh terhadap pelajaran. Jika siswa sudah lelahjetauh, Siswa

tidak dapat berkonsentrasi dengan baik selama pajatan
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berlangsung. Akibatnya, transfer nilai yang dilakakguru tidak
dapat diserap secara optimal oleh siswa.

Adanya keterbatasan guru dalam mengarahkan dan meEma
perkembangan sikap siswa.

Guru IPS memiliki keterbatasan waktu dan kemampuan
dalam mengembangkan pendidikan karakter pada pejatzet IPS.
Hal itu dikarenakan guru dihadapkan dengan banyakiugas
administrasi yang harus diselesaikan seperti sslaRPP, prosem
(program semester), prota (program tahunan), adtrasi yang
berhubungan dengan wali kelas, terlebih lagi jikmugmenjabat
dalam struktur kepengurusan sekolah. Semua adnaisiigersebut
dapat menjadi kendala bagi guru dalam melaksangkadidikan
karakter pada pembelajaran IPS. Walaupun sebenaaiy@rsebut
dapat diatasi dengan managemen waktu yang tepat.

Di sisi lain, SMP IT Abu Bakar memiliki banyak gumuda
yang belum sepenuhnya memahami konsep Islam Termia8WP
IT Abu Bakar. Hal ini menjadi kendala terlaksanampendidikan
karkater dalam pembelajaran IPS.

Pengawasan siswa di rumah yang kurang sinkron desejelah.

Lingkungan rumah dan lingkungan sekolah memiliki
kondisi yang berbeda. Di sekolah, siswa dibiasakatak disiplin,
mandiri, dan bertanggungjawab terhadap dirinya isendtal

tersebut dipantau oleh guru BK ketika di sekolabdghgkan di
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asrama, perilaku siswa dipantau oleh pembina asrAkan tetapi,

lingkungan rumah masing-masing siswa berbeda. Aslaasyang

tinggal dengan nenek dan kakeknya sementara ouvamyd di luar
kota. Ada siswa yang tinggal dengan orang tuanyapiteorang

tuanya sibuk bekerja, dan sebagainya. Hal itu niebgtkan ketika
siswa di rumah, siswa terlena dengan kemudahan géregikan

oleh orang tua atau wali mereka. Sehingga kebiasalaiasaan yang
sudah dilakukan siswa selama di sekolah tidak diak di rumah.

Kendala tersebut dapat diatasi dengan upaya ydakukan oleh
kepala sekolah, guru dan warga sekolah lainnya.y&dpeang dilakukan
yaitu dengan tetap menanamkan nilai karkater dgt@mbelajaran dan
pengembangan budaya sekolah. Di samping itu, Sekolangadakan
pelatihan dan pendidikan bagi guru untuk meningkatkompetensi guru
agar konsep Islam terpadu yang digagas sejak awphtdtercapai.
Sementara untuk siswa, pihak sekolah mengembangieakter siswa
melalui pembiasaan di sekolah dan kegiatan-kegiatatdor seperti
outbond bakti sosial, dan sebagainya. Kegiatan ekstriideni pun dapat
menjadi sarana pengembangan diri bagi siswa.

Kerjasama antara pihak sekolah dengan keluargangiasasing
siswa ditingkatkan melalui Pertemuan Orang tua Mdan Guru (POMG).
POMG dilaksanakan minimal 1 semester 1 kali. MelRIOMG, guru dan
orang tua siswa dapat saling memberi informasi meaigsikap siswa dan

prestasi belajar siswa. Apabila terdapat masalaigate kondisi siswa,
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orang tua dan guru dapat bersama-sama mencarii stdukaik.
Kesungguhan, kerja keras dan kerjasama dari K&ektalah, Guru, Warga
Sekolah dan wali siswa dapat mendukung terlaksanpegdidikan karakter

dengan baik.



